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ASPEKBIOLOGIDANKELIMPAHANHIUMAKOSIRIP
PENDEK (Isurus oxyrinchus) DI SAMUDRA HINDIA
BAGIANTIMUR

Arief Wujdi
BAWAL, Vol.13 No.1, Hal: 1-9

ABSTRAK

Hiu mako sirip pendek (Isurus oxyrinchus) termasuk
kedalam Famili Lamnidae dan banyak dieksploitasi sehingga
telah dimasukkan ke dalam daftar merah IUCN serta Apendiks
II CITES sejak 2019. Penangkapan dan perdagangannya perlu
dipantau secara global untuk menghindari kepunahan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji laju tangkap, kelimpahan, dan
estimasi ukuran hiu mako yang tertangkap perikanan rawai tuna.
Pengumpulan data dilakukan dengan menempatkan tenaga
observer ilmiah diatas kapal penangkap ikan yang berbasis di
empat pelabuhan utama rawai tuna pada rentang waktu tahun
2015 hingga 2019. Bobot tubuh ikan diestimasi dari ukuran
panjang cagaknya berdasarkan persamaan hubungan panjang dan
bobot dari penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil penelitian
mengungkap bahwa terjadi peningkatan upaya rawai tuna seiring
dengan peningkatan cakupan sampling. Laju tangkap mencapai
puncaknya pada tahun 2017 (0,2 ekor/1000 pancing), kemudian
mengalami penurunan seiring dengan peningkatan upaya
penangkapan. Secara spasial, hiu mako tersebar di wilayah
perairan tropis dan subtropis, khususnya kurang dari 10o Lintang
Selatan. Pertumbuhan hiu mako bersifat isometrik dengan ukuran
panjang cagak berkisar antara 50-211 cm. Rata-rata ukuran hiu
yang tertangkap cenderung semakin besar dari tahun ke tahun
sehingga dimungkinkan memiliki implikasi pada upaya
pengelolaan dan konservasinya jenis yang terancam punah ini.

Kata Kunci: Laju tangkap; spesies langka; Apendiks II
CITES; Isurus oxyrinchus; Samudra Hindia

IDENTIFIKASI MOLEKULAR DAN STRUKTUR
FILOGENETIK MOLUSKA (GASTROPODA DAN
BIVALVIA)DIPERAIRANBIAK,PAPUA

Anna Rejeki Simbolon
BAWAL, Vol.13 No.1, Hal: 11-21

ABSTRAK

Perairan Biak di wilayah Papua termasuk kawasan segitiga
terumbu karang dengan tingkat keanekaragaman spesies yang
tinggi, salah satu diantaranya adalah Phylum Moluska, namun
lebih dari 90% spesies Moluska belum terdokumentasi secara
akurat. Sebagai biota dengan keanekaragaman spesies yang tinggi,
kesamaan morfologi cangkang moluska sering ditemukan sehingga
menyebabkan kesulitan dalam identifikasi yang tepat. Untuk
hal tersebut penanda molekular “DNA mitokondria cytochrome
oxidase I” (mt-COI), biasa disebut DNA barcoding, dapat
diterapkan untuk identifikasi species. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi spesies Moluska dengan menggunakan
DNA barcoding serta menyusun struktur filogenetik Moluska
di perairan Biak, Papua. Contoh biologi Moluska diambil dengan
metode jelajah di area padang lamun pada saat air surut. Analisis

DNA menggunakan primer universal LCO 1490 dan HCO 2198,
pengeditan dan pengurutan sekuen DNA dengan program
Geneious ver 9 dan program BLAST. Struktur filogenetik
dilakukan dengan metode neighbor joining (NJ) pada model
Kimura-2. Hasil menunjukkan spesies moluska yang berhasil
diidentifikasi secara molekular terdiri dari 23 spesies dengan
tingkat kesamaan 97-100%. Pohon filogenetik menunjukkan
pengelompokkan spesies berdasarkan ordo, famili hingga genus
yang berbeda. Nerita sp. memiliki jarak genetik terendah dan
nilai bootstrap yang tinggi serta memiliki kesamaan warna dan
pola yang hampir sama sehingga sering terjadi kesalahan
identifikasi secara morfologi. Hasil analisis memperlihatkan DNA
barcoding dapat digunakan dalam identifikasi spesies moluska
dengan cepat dan akurat serta memberikan keragaman spesies
yang tinggi. Identifikasi secara molekular dengan menggunakan
DNA barcoding dapat dijadikan alat dalam mengidentiifkasi
spesies moluska secara lebih tepat sehingga pengelolaan spesies
akan tepat sasaran serta bermanfaat bagi kajian pengelolaan
selanjutnya.

Kata Kunci: Identifikasi molekular; DNA- barcoding;
Phylum Moluska; Biak (Papua)

SELEKTIVITASALATTANGKAPTERHADAPHASIL
TANGKAPAN RAJUNGAN (Portunus pelagicus
LINNAEUS, 1758) DI PERAIRAN GEBANG MEKAR,
CIREBON

Nabilla Shabrina
BAWAL, Vol.13 No.1, Hal: 23-32

ABSTRAK

Rajungan (Portunus pelagicus Linnaeus, 1758) merupakan
komoditas perikanan memiliki nilai komersial tinggi.Berdasarkan
Data Statistik Perikanan tahun 2017, bahwa Kabupaten Cirebon
merupakan salah satu pusat produksi rajungan terbesar di Jawa
Barat. Jaring kejer (gillnet) dan bubu lipat merupakan alat tangkap
yang utama untuk menangkap rajungan. Penelitian di Tempat
Pendaratan Ikan Gebang Mekar, Cirebon pada bulan September-
Oktober 2019 bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi
alat tangkap yang selektif dan efisien untuk menangkap rajungan.
Data primer yang digunakan untuk analisis adalah ukuran lebar
karapas dan bobot individu rajungan, dilengkapi dengan
wawancara dengan nelayan dan informan kunci. Hasil penelitian
menunjukkan jaring kejer dengan messize 3,5 inci memiliki
selektivitas lebih tinggi dibandingkan bubu lipat. Rajungan hasil
tangkapan jaring kejer rata-rata memiliki lebar karapas 14 cm
dan bubu lipat pada lebar karapas 13 cm. Hal ini sudah sesuai
dengan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia nomor 56/PERMEN-KP/2016, yaitu rajungan yang
diperbolehkan ditangkap memiliki lebar karapas lebih dari 10
cm. Pengelolaan perikanan rajungan yang rasional melalui
penentuan selektivitas alat tangkap diperlukan untuk
menciptakan kondisi perikanan berkelanjutan.

Kata Kunci: Selektifitas alat tangkap; rajungan;
Cirebon
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PARAMETER POPULASI DAN SPAWNING
POTENTIALRATIO (SPR) KEPITINGMERAH (Scylla
olivacea) DI PERAIRANASAHAN DANSEKITARNYA,
SUMATERAUTARA

Andina Ramadhani Putri Pane
BAWAL, Vol.13 No.1, Hal: 33-43

ABSTRAK

Kepiting bakau merupakan komoditas ekspor yang
penangkapannya dilakukan dengan intensif, salah satunya adalah
jenis kepiting merah (Scylla olivacea). Pengelolaan dalam
pengendalian memerlukan analisa kajian ilmiah tentang ukuran
layak tangkap dan spawning potential ratio (SPR) kepiting merah.
Kajian ilmiah ini dilakukan terhadap 1.105 ekor kepiting merah
di pusat pendaratan kepiting di Desa Silo Baru Kecamatan Silau
Laut Kabupaten Asahan, Sumatera Utara selama 28 bulan (April-
Oktober 2018, Februari- Desember 2019 dan Maret-Desember
2020). Kepiting yang tertangkap memiliki ukuran 65-170 mm
dengan 72,2% sudah dewasa dan telah melakukan pemijahan
sebelum tertangkap (CW

c
< CW

m
). Hasil penelitian diperoleh

bahwa kematian akibat penangkapan (F) lebih tinggi dibandingkan
kematian alamiah (M), hal ini menunjukkan tingginya tekanan
pemanfaatan (E = 0,54%). Nilai spawning potential ratio (SPR)
mengalami peningkatan dari tahun 2018 ke tahun 2020 yaitu
11-17% namun masih dibawah nilai minimal 20%, artinya
penambahan individu kepiting merah di perairan Asahan setelah
ekspolitasi sudah mengalami penurunan sehingga diperlukan
upaya dalam pengelolaan. Upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan meningkatkan ukuran mesh size jaring dan bubu serta
rehabilitasi hutan mangrove.

Kata Kunci : SPR; kepiting; Scylla olivacea; Asahan; WPP
571

KARAKTER PANJANG, HUBUNGAN PANJANG-
BOBOT DAN KONDISI IKAN NYALIAN BULUH
(Rasbora argyrotaenia BLEEKER, 1849) DI CATUR
DANUBALI

I Nyoman Y. Parawangsa
BAWAL, Vol.13 No.1, Hal: 45-55

ABSTRAK

Ikan nyalian buluh (Rasbora argyrotaenia) merupakan
spesies ikan yang menyebar di catur danu Bali. Penelitian karakter
biologi spesies ikan ini di catur danu Bali masih terbatas.
Penelitian ini dilakukan dari Agustus 2017 sampai Juli 2018
dengan tujuan untuk memperoleh hubungan karakter panjang,
hubungan panjang-bobot dan dugaan kondisi ikan nyalian buluh
di catur danu Bali. Sampling dilakukan dengan metode purposive
sampling yang dilakukan secara bergantian setiap bulannya. Hasil
menunjukkan hubungan karakter panjang ikan nyalian buluh di
catur danu Bali memiliki korelasi kuat untuk tiap tipe pengukuran
(R>0,96). Persamaan hubungan panjang-panjang ikan nyalian
buluh di Danu Tamblingan, PC = 1,1217PB - 0,9947; PT =
1,1759PB + 3,657; PT = 1,0525PC + 4,5435, di Danu Buyan,
PC = 1,091PB + 1,7375; PT = 1,1785PB + 3,029; PT =
1,0742PC + 1,5009, di Danu Beratan, PC = 1,091PB + 2,7818;
PT = 1,178PB + 4,8692; PT = 1,0751PC + 2,2718 dan di Danu
Batur, PC = 1,105PB + 1,7529; PT = 1,2051PB + 3,3616; PT =
1,0863PC + 1,8183. Ukuran panjang baku (PB) menjadi penduga
bobot paling akurat ikan nyalian buluh di catur danu Bali. Pola
pertumbuhan panjang-bobot bersifat alometrik positif dan
isometrik, serta masih berada dalam kondisi baik dengan nilai
faktor kondisi relatif antara 0,62-1,40.

Kata Kunci: Alometrik positif; ikan nyalian buluh;
isometrik; kondisi baik; panjang baku
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